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Pemanasan global yang menimbulkan perubahan iklim dikarenakan meningkatnya
emisi gas rumah kaca (GRK) dalam bentuk CO2, CHas dan bentuk lainnya di atmosfer.
Penerapan sistem agroforestri merupakan salah satu upaya untuk mengatasi kebutuhan
lahan pertanian dengan mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi karbon tersimpan pada tegakan varietas kopi
Arabika (Coffea arabica) dan untuk mengetahui faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh
tegakan varietas kopi Arabika (Coffea arabica) di lahan agroforestri. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan teknik sampling tegakan kopi menggunakan
purposive sampling non-destructive. Tiap sampel tegakan diambil 25 pohon pada
setiap varietas kopi Gayo 1, p88 dan Ateng sehingga jumlah sampel keseluruhan 75
pohon. Analisa data perhitungan meliputi allometrik Ketterings berat kering = 0,11 p
D262 (2001) dan rumus allometrik Arifin = 0,281 D%%3® (2001). Analilis data biomasa
karbon = berat kering x 0,47. Hasil penelitian menunjukkan simpanan karbon terbesar
terdapat pada varietas Gayo 1, kemudian varietas p88 dan simpanan karbon paling kecil
terdapat pada varietas Ateng. Faktor abiotik di agroforestri kopi menunjukkan
kelembaban tanah 18,3%, kelembaban udara 60-75%, pH tanah 7,5%, suhu tanah 21°C,
Suhu udara 21-25°C, Intensitas cahaya 877 dengan ketinggian 900-1100 mdpl. Faktor
abiotik berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, semakin besar diameter tanaman
maka semakin besar pula kandungan biomassa pada tanaman tersebut, dan intensitas
cahaya yang rendah dan hal itu menyebabkan transpirasi juga rendah. Transpirasi yang
rendah membutuhkan energi yang rendah pula, hal ini akan meningkatkan biomassa
tanaman.

Kata kunci : agroforestri, allometrik, faktor abiotik, karbon, varietas kopi
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Abstrack

Global warming that causes climate change is due to increased emissions of
greenhouse gases (GHG) in the form of CO2, CH4 and other forms in the atmosphere.
The application of the agroforestry system is one of the efforts to overcome the need
for agricultural land by maintaining the function of the forest and the environment. The
purpose of this study was to determine the potential for carbon stored in Arabica coffee
(Coffea arabica) stands and to determine abiotic factors in the locations where Arabica
coffee (Coffea arabica) stands grow in agroforestry areas. This research used
descriptive method and coffee stand sampling technique using non-destructive
purposive sampling. For each stand sample, 25 trees were taken for each Gayo 1, p88
and Ateng coffee varieties so that the total sample size was 75 trees. Calculation data
analysis includes allometric Ketterings dry weight = 0.11 D2.62 (2001) and Arifin
allometric formula = 0.281 D2.0635 (2001). Analysis of biomass data carbon = dry
weight x 0.47. The results showed that the largest carbon storage was found in the
Gayo 1 variety, then the p88 variety and the smallest carbon storage was found in the
Ateng variety. Abiotic factors in coffee agroforestry show soil moisture 18.3%, air
humidity 60-75%, soil pH 7.5%, soil temperature 21°C, air temperature 21-25°C, light
intensity 877 with an altitude of 900-1100 meters above sea level. . Abiotic factors
affect plant growth, the larger the diameter of the plant, the greater the biomass content
in the plant, and the low light intensity and it causes low transpiration. Low
transpiration requires low energy, this will increase plant biomass.

Keywords: agroforestry, allometric, abiotic factors, carbon, coffee varieties
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Saat ini pemanasan global di bumi menjadi perhatian bagi masyarakat

karena menyebabkan perubahan iklim. Menurut Natalia (2014) pemanasan global
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yang menimbulkan perubahan iklim dikarenakan meningkatnya emisi gas rumah
kaca (GRK) dalam bentuk CO2, CH4dan bentuk lainnya di atmosfer. Gas tersebut
berasal dari hasil pembakaran bahan bakar fosil, kebakaran hutan, konversi hutan
dan aktivitas yang menyebabkan berkurangnya penutupan vegetasi yang

menyebabkan penurunan penyerapan karbon.

Menurut Monde (2009) Beralihnya hutan menjadi lahan-lahan pertanian
atau perkebunan menyebabkan berkurangnya jasa lingkungan yang ditimbulkan
oleh rendahnya keragaman dan kerapatan tanaman pada skala lahan usaha tani
ataupun pada skala lansekap Daerah Aliran Sungai (DAS) dan global. Jasa
lingkungan pada tingkat lansekap dan global yaitu dengan adanya keseimbangan
fungsi hidrologi, mempertahankan jumlah karbon tersimpan (stok karbon) pada
lahan dan menjaga keanekaragaman hayati serta mengurangi emisi gas rumah kaca
(GRK), sedangkan jasa lingkungan pada tingkat lahan yaitu menyimpan
kandungan bahan organik tanah dan hara. Berkurangnya tingkat layanan
lingkungan lahan pertanian berkaitan dengan pengolahannya terutama dengan

sistem pengelolaan.

Fungsi lahan hutan yang beralih menjadi perkebunan/pertanian
menimbulkan menurunnya kandungan bahan organik pada tanah, nitrogen total
(N-total), magnesium (Mg), natrium (Na) dan kemampuan tanah dalam menyerap
air masing — masing sebesar 33,33;0,23;0,13;62,54 dan 23,6% (Bahrami et al.,
2010; Oksana et al., 2012; Nugroho et al., 2013). Sementara itu stok karbon lahan
menurun dari rata-rata 278,29 ton C/ha (hutan alam) menjadi 148,76 ton C/ha
(kebun kakao monokultur) (Muhardi et al., 2012).
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Penerapan sistem agroforestri merupakan salah satu upaya untuk mengatasi
kebutuhan lahan pertanian dengan mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan.
Agroforestri merupakan suatu bentuk pemanfaatan lahan dengan menggabungkan
tanaman semusim dan pohon sehingga menyerupai bentuk hutan sekunder, hal
tersebut adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan
CO; di udara sebagai cara mengurangi dampak pemanasan global yang
menimbulkan perubahan iklim. Dalam sistem agroforestri mempunyai prinsip
mempertahankan keseimbangan lingkungan, sosial dan ekonomi yang berdampak
positif pada lingkungan serta memberikan kontribusi pendapatan kepada
masyarakat pengelola berupa hasil pangan maupun kayu (IPCC, 2000).

Optimalisasi penggunaan lahan yang sesuai merupakan salah satu solusi
yang dilakukan agar luas hutan tidak berkurang akibat dari kerusakan hutan dan

hutan tetap bisa melakukan fungsinya sebagai penyimpan karbon. Agroforestri
merupakan sistem pengoptimalisasian yang tepat untuk lahan pertanian atau
perkebunan (Hairiah dan Rahayu,2007). Supriadi dan pranowo (2015)
menambahkan bahwa dalam mengatasi kebutuhan akan lahan pertanian dengan
tetap mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan agroforestri merupakan
solusinya. Sedangkan dalam agroforestri berbasis kopi dengan penerapan organik
perlu diperhatikan pengrlolahannya, kopi organik yaiti kopi yang diolah dan
diproduksi tanpa menggunakan bahan-bahan anorganik yang mencemari
lingkungan seperti prstisida sintetik dan pupuk sintetik dan ditanam sesuai dengan
Good Agriculture Practices (GAP) sehingga kopi organik diyakini lebih aman
untuk dikonsumsi.

Agroforestri berbasis kopi mempunyai peran dalam adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim. Adaptasi perubahan iklim agroforestri berbasis kopi diwujudkan
dalam bentuk konservasi lahan, air dan biodiversitas serta pengendalian iklim
mikro, sedangkan mitigasi dalam bentuk penambahan cadangan karbon sehingga
emisi CO. dapat dikurangi. selain itu agroforestri berbasis kopi juga berperan
dalam dalam konservasi tanah, air dan keanekaragaman hayati, penambahan unsur

hara , modifikasi iklim mikro, penambahan cadangan karbon, menekan serangan



hama dan penyakit kopi dan peningkatan pendapatan petani (Hairiah dan
Ashari,2013).

Tegakan kopi merupakan tipe tanaman semak belukar dengan biji
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berkeping dua (dikotil) yang mempunyai akar tunggang, budidaya tanaman kopi
bisa dilakukan pada berbagai macam lahan. Di Indonesia agroforestri berbasis kopi

sudah berkembang. Potensi konservasi dan ekologi yang dimiliki layanan
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ekosistem model agroforestri hampir sama dengan hutan (Prasmatiwi, 2010).
Penyediakan layanan ekosistem berbasis agroforestri mempunyai potensi yang
hampir sama dengan hutan dan pada saat bersamaan dapat memenuhi kepentingan
sosial, ekonomi dan ekologi (konservasi) (Prasmatiwi et al., 2010; Haggar et
al.,2011; Taugourdeau et al., 2014).

Menurut Hairiah dan Rahayu (2010) cadangan karbon menggunakan
pengelolaan lahan agroforestri berbasis kopi mempunyai nilai karbon lebih tinggi
dibandingkan lahan kopi monokultur untuk beberapa wilayah di Indonesia. Pada
lahan agroforestri multistrata berbasis kopi cadangan karbonnya rata-rata adalah 43
ton C/ha, sedangkan pada lahan kopi monokultur cadangan karbonnya rata-rata
hanya 13 ton C/ha.

Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
memiliki potensi cukup besar pada sektor pertanian terutama di kawasan pedesaan.
Kabupaten Malang melalui pengembangan pedesaan dengan pendekatan “Agro
Based Devolment” Berdasarkan SK Bupati Malang No.
189/114/Kep/421.013/2007, Pemerintah Kabupaten Malang pada tahun 2007 telah
merencanakan Program Agropolitan (Baladina, 2013). Precet merupakan salah
satu desa yang terletak di kecamatan wagir Kabupaten Malang yang juga
mengembangkan sistem agroforestri berbasis tegakan kopi. Agroforestri berbasis
kopi berperan dalam konservasi tanah, air dan keanekaragaman hayati.

Perbedaan simpanan karbon pada suatu lahan salah satunya ditentukan oleh
umur tanaman dan varietas kopi Arabika (Coffea arabica) yang di tanam, sehingga

diperlukan data tentang potensi simpanan karbon varietas Gayo 1, varietas p88 dan
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Varietas Ateng untuk menggambarkan konservasi simpanan karbon pada lahan

agroforestri kopi di Precet kecamatan wagir Kabupaten Malang.

Dari permasalahan dalam latar belakang tersebut penulis melakukan
penelitian berjudul “Estimasi Karbon Pada Tegakan Varietas Kopi Arabika
(Coffea arabica) Di Lahan Agroforestri Precet Wilayah Resort Pemangkuan Hutan
Wagir KPH Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah :

1.2.1 Berapa nilai karbon tersimpan dan bagaimana perbandingan karbon
tersimpan pada tegakan varietas kopi Arabika (Coffea arabica) yang ada di
lahan Agroforestri Precet ?

1.2.2 Bagaimana faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh tegakan varietas kopi
Arabika (Coffea arabica) di lahan agroforestri Precet?

1.3 Tujuan

1.3.1 Untuk mengetahui nilai karbon tersimpan dan perbandingan karbon pada
tegakan varietas kopi Arabika (Coffea arabica) di lahan agroforestri precet.

1.3.2 Untuk mengetahui faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh tegakan varietas
kopi Arabika (Coffea arabica) di lahan agroforestri precet.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang jenis tegakan
varietas kopi arabika (Coffea arabica) yang memiliki potensi simpanan
karbon paling besar di lahan agroforestri precet.

1.4.2 Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang faktor abiotik di
lokasi tempat tumbuh tegakan varietas kopi arabika (Coffea arabica) di
lahan agroforestri precet.

1.5 Batasan Penelitian
1.5.1 Objek penelitian ini adalah karbon pada tegakan varietas kopi Arabika

(Coffea arabica) di lahan Agroforestri Precet.



1.5.2 Faktor abiotik yang diukur pada penelitian ini adalah ketinggian, intensitas
cahaya, pH tanah, suhu tanah dan kelembapan tanah di lahan Agroforestri

Precet.
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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian Estimasi Karbon Pada Tegakan Varietas Kopi

REPOSITORY

Arabika (Coffea arabica) di Lahan Agroforestri Precet Wilayah Resort

Pemangkuan Hutan wagir dapat disimpulkan bahwa :

University o

1. Pada rumus allometrik Ketterings menunjukkan varietas Gayo 1 memiliki
rata-rata simpanan karbon 0,191kg/pohon, sedangkan pada rumus
allometrik Arifin menunjukkan varietas Gayo 1 memiliki rata-rata
simpanan karbon 1,726kg/pohon. Pada varietas p88 yang menggunakan
rumus allometrik Ketterings memiliki rata-rata simpanan karbon sebesar
0,156kg/pohon, sedangkan varietas p88 jika menggunakan rumus
allometrik Arifin memiliki rata-rata simpanan karbon 1,305kg/pohon.
Pada varietas Ateng yang menggunakan rumus allometrik Ketterings
memiliki rata-rata simpanan karbon 0,133kg/pohon, sedangkan pada
varietas Ateng yang menggunakan rumus allometrik Arifin mempunyai
rata-rata simpanan karbon sebesar 1,112kg/pohon. Dari penelitian ini bisa
disimpulkan simpanan karbon paling tinggi terdapat pada varietas Gayo 1,
kemudian varietas P88 sedangkan simpanan karbon paling kecil terdapat
pada varietas Ateng.

2. Faktor abiotik berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, semakin besar
diameter tanaman maka semakin besar pula kandungan biomassa pada
tanaman tersebut, dan intensitas cahaya yang rendah juga berpengaruh
pada biomassa tanaman.

5.2 Saran

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian mengenai
estimasi karbon menggunakan tegakan dari spesies lain dan pada musim yang
berbeda agar bisa membandingkan biomassa pada saat musim hujan dan

kemarau.
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